
 

 

PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI PENGELOLAAN 

DANA DESA TERHADAP KEPUASAN MASYARAKAT DESA TAULAN 

KECAMATAN CENDANA KABUPATEN ENREKANG 

 

 

Disusun Oleh: 

SRI WAHYUNI HARBAMA 

           

 

 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Ekonomi 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS BOSOWA 

MAKASSAR 

    



ii 

 

 

 

  



iii 

 

 

  



iv 

 

PRAKATA 
 

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 

dan karunia-Nya yang diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini merupakan tugas akhir untuk 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Program Studi Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Bosowa Makassar, dengan mengambil 

judul “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi  Pengelolaan Dana Desa 

Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana 

Kabupaten Enrekang”. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya skripsi ini.  

 . Bapak Prof. Dr. Ir. Batara Surya, S.T.,M.Si., selaku Rektor Universitas 

Bosowa. 

 . Ibu  Dr. Hj. Herminawati Abubakar, SE., M.M., CSBA selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi Universitas Bosowa. 

 . Bapak Thanwain, SE., M.Si., selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Bosowa. 

 . Bapak H. M. Idris, SE., M.Si selaku pembimbing I dan Ibu Indah 

Syamsuddin, SE., M.Ak selaku pembimbing II yang telah banyak 

meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 . Seluruh Dosen yang telah memberikan ilmu dan pendidikan kepada 

penulis sehingga wawasan penulis bisa bertambah beserta seluruh Staf 



v 

 

Tata Usaha Fakultas Ekonomi Universitas Bosowa dalam pengurusan 

administrasi. 

 . Bapak Kepala Desa Taulan dan seluruh aparat desa serta seluruh 

masyarakat Desa Taulan atas pemberian izin kepada penulis untuk 

melakukan penelitian di Desa Taulan. 

 . Bapak Sekretaris Kecamatan Cendana yang turut membimbing peneliti 

dalam menyusun skripsi  

 . Orang tua tercinta Jeni, terima kasih atas doa, kasih sayang, nasehat 

dukungan moril maupun materil untuk penulis selama masa pendidikan. 

 . Arsyil Harbama dan Aldi Sulistiadi Harbama selaku kakak serta  

Rahmadani selaku adik yang senantiasa memberikan dukungan 

semangat, motivasi dan mendoakan penulis. 

  . Nenek Hj.P. Indo Isa yang senantiasa mendukung, mendoakan dan 

memberi motivasi kepada penulis 

  . Tante Yohana dan keluarga yang turut mendukung penulis selama 

pendidikan dan penyusunan skripsi 

  . Seluruh teman-teman kelas Akuntansi A angkatan      khususnya Juli, 

Kak Glen, Step dan Lala atas kebersamaan dan kesetiakawanan dalam 

saling tukar informasi dan menuntut ilmu di Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Universitas Bosowa. 

  . YIT yang selalu mendukung dan membantu penulis selama penyusunan 

skripsi 



vi 

 

  . Pihak lain yang penulis tidak sempat sebutkan namanya yang 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, apabila terdapat kesalahan – 

kesalahan dalam skripsi ini, sepenuhnya menjadi tanggungjawab peneliti. 

Kritik dan saran yang membangun akan menyempurnakan skripsi ini. Penulis 

juga berharap skripsi ini dapat membantu sebagai tambahan referensi pada 

penelitian yang dilakukan dikemudian hari. Akhir kata, penulis berharap 

semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas segala kebaikan pihak-pihak yang 

telah membantu menyelesaikan penelitian ini. Amin.  

Makassar,    Juli      

 

Penulis 

  



vii 

 

ABSTRAK  
 

SRI WAHYUNI HARBAMA.     . Pengaruh Akuntabilitas dan 

Transparansi  Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat 

Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. (Dibimbing oleh 

H. M. Idris dan Indah Syamsuddin). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, menganalisis dan menginterpretasi 

pengaruh akuntabilitas dan transparansi  pengelolaan dana desa terhadap 

kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Data diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi dan kuesioner yang disebar kepada    responden. 

Menggunakan analisis statistik inferensial dengan model persamaan berganda 

untuk mengetahui pengaruh antara akuntabilitas pengelolaan dana desa 

terhadap kepuasan masyarakat dan transparansi  pengelolaan dana desa 

terhadap kepuasan masyarakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi  

pengelolaan dana desa secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana 

Kabupaten Enrekang. 

 

Kata Kunci:  Akuntabilitas, Transparansi, Pengelolaan Dana Desa,  

 Kepuasan Masyarakat 
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ABSTRACT  
 

SRI WAHYUNI HARBAMA.     . The Effect of Accountability and 

Transparency in Village Fund Management on Community Satisfaction in 

Taulan Village, Cendana District, Enrekang Regency. (Supervised by H. M. 

Idris, SE., M.Si and Indah Syamsuddin, SE., M.Ak). 

This study aims to examine, analyze and interpret the effect of accountability 

and transparency in the management of village funds on the satisfaction of the 

people of Taulan Village, Cendana District, Enrekang Regency. This research 

is a correlational study using a quantitative approach to the survey method. 

Data were obtained through observation, documentation and questionnaires 

which were distributed to    respondents. 

Using inferential statistical analysis with multiple equation models to 

determine the effect of village fund management accountability on community 

satisfaction and transparency of village fund management on community 

satisfaction. 

The results of this study indicate that accountability and transparency in the 

management of village funds partially or simultaneously have a positive and 

significant effect on the satisfaction of the people of Taulan Village, Cendana 

District, Enrekang Regency. 

 

Keywords:  Accountability, Transparency, Village Fund Management, 

Community Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 Latar Belakang A.

Pemerintah negara Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan 

pelaksanaan pembangunan nasional agar laju pembangunan daerah dan 

pembangunan desa dan kota semakin serasi dan seimbang. Oleh karena itu, ada 

unsur pemerataan pembangunan dan hasilnya langsung mempengaruhi 

kepentingan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

Dalam pembangunan desa, pemerintahan desa mempunyai kedudukan 

sebagai subsistem dari sistem pemerintahan di Indonesia, sehingga desa 

mempunyai kewenangan. Hal ini di atur berdasarkan Undang-Undang No.  Tahun 

     tugas dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus sendiri kepentingan 

warganya. 

Pemerintah pusat  juga  memberikan  wewenang  kepada  pemerintah  desa  

agar  dapat  lebih  mandiri  dalam meningkatkan  kinerja  pemerintah  desa beserta  

masyarakatnya  dalam  mengembangkan potensi  desa  dan  untuk  kesejahteraan  

masyarakat  desa.  Disamping  itu,  pemerintah  juga membuat  kebijakan  untuk  

perwujudan  desentralisasi  keuangan  desa  yang  mandiri  yaitu dengan 

pembentukan Alokasi Dana Desa (Mandy Tania Sari dan Titik Mildawati,     ). 

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa. Dana desa memiliki peran 

penting  



 

 

  

 

dalam peningkatan ekonomi masyarakat desa dengan pemanfaatan dan 

pengalokasian yang efektif dan efisien (Widjaja,     ).  

Pengelolaan keuangan desa berdasarkan Permendagri No.    Tahun      

tentang pengelolaan keuangan desa adalah keseluruhan proses kegiatan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, serta 

pembinaan dan pengawasan keuangan desa. Keuangan desa dikelola berdasarkan 

asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan 

disiplin anggaran. 

Dalam konteks yang lebih luas pemerintah memberikan dana desa untuk 

dikelola masing-masing desa sesuai kebutuhan. Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya masih sering dihadapkan dengan masalah pokok pembangunan 

seperti akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan.  

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban pemerintah kepada 

masyarakat atas kinerja pemerintah desa dalam menjalankan fungsi-fungsi yang 

menjadi kewenangannya dengan menggunakan dana yang ada atau yang diterima. 

Akuntabilitas dapat berkembang dan terwujud dalam suasana transparansi dan 

demokrasi serta adanya kebebasan berpendapat. Sehingga pemerintah sangat perlu 

menyadari bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat.  

Transparansi adalah keterbukaan atas semua tindakan dan kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah. Prinsip transparansi menciptakan kepercayaan timbal 

balik antara pemerintah dan masyarakat melalui penyediaan informasi dan 

menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. 



  

 

 

 

Dengan demikian adanya kepercayaan masyarakat dapat meningkatkan kepuasan 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah.  

Kepuasan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa merupakan 

indikator dimana kebutuhan, keinginan dan harapan masyarakat dapat terpenuhi 

akan menimbulkan loyalitas yang berkelanjutan. Seperti yang di ungkapkan 

Hanafi (    ) bahwa faktor yang paling penting untuk menciptakan kepuasan 

masyarakat adalah kinerja dari pemerintah desa dalam menyediakan pelayanan 

publik. Partisipasi masyarakat terlihat dari keterlibatannya dalam menentukan 

strategi, arah serta tujuan yang akan dicapai dari sebuah kebijakan 

pemerintahannya. 

Pemerintah Desa Taulan merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Cendana Kabupaten Enrekang. Dalam pembagian dana desa, setiap tahun Desa 

Taulan mendapat dana desa sekitar ± Rp.              (laporan 

pertangungjawaban Pemerintah Desa Taulan tahun     ). Sumber dana desa ada 

  macam, ada ADD dan DD. ADD adalah dana kosering antara pemerintah pusat 

dan pemerintah kabupaten, Sedangkan DD adalah dana transferan langsung dari 

pusat berdasarkan APBN. Untuk pencairan dana desa tersebut dilaksanakan 

dalam empat bulan sekali dengan dana sebanyak     pada tahap pertama,     

pada tahap kedua dan     pada tahap ketiga. Dalam   tahun terakhir alokasi dana 

desa untuk Desa Taulan mengalami fluktuasi. Selisih dari penambahan dan 

pengurangan dana desa setiap tahunnya disebabkan oleh jumlah transfer dana desa 

yang berbeda sesuai dengan penetapan anggaran pada APBN tiap tahunnya.  



  

 

 

 

Pemerintah Desa Taulan harus mengelola jumlah dana desa dengan baik 

dalam melaksanakan pembangunan di Desa Taulan, kegiatan pembinaan dan 

pemberdayaan masyarakat Desa Taulan yang berpedoman langsung kepada 

Peraturan Menteri Dalam Negeri, Peraturan Kementrian Desa, Peraturan 

Kementrian Keuangan, Peraturan Bupati Enrekang, ataupun Peraturan Perundang-

Undangan yang berlaku yang mengatur  tentang pengelolaan keuangan desa, yang 

mana inti dari dana desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan 

masyarakat terhadap akuntabilitas dan transparansi pemerintah.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas Dan 

Transparansi  Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa 

Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang”. 

 

 Rumusan Masalah B.

 . Apakah  akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap  kepuasan 

masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang? 

 . Apakah  transparansi  pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap  kepuasan 

masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang? 

 . Apakah  akuntabilitas dan transparansi  pengelolaan dana desa berpengaruh 

terhadap  kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten 

Enrekang? 

 



  

 

 

 

 Tujuan Penelitian C.

 . Mengetahui pengaruh akuntabilitas pengelolaan dana desa terhadap kepuasan 

masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. 

 . Mengetahui pengaruh transparansi pengelolaan dana desa terhadap kepuasan 

masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. 

 . Mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa 

terhadap  kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten 

Enrekang. 

 

 Manfaat Penelitian  D.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

 . Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan informasi mengenai 

pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa terhadap 

kepuasan masyarakat serta menambah wawasan tentang pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi  pengelolaan keuangan dalam akuntansi sektor 

publik. 

 . Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti : 

Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman secara 

mendalam mengenai akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa 

khususnya di Desa Taulan. 



  

 

 

 

b. Bagi pemerintah : 

Dengan dilakukannya penelitian ini maka di harapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang konstruktif bagi pemerintah desa, 

kecamatan dan pemerintah Kabupaten Enrekang, khususnya Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD) demi terwujudnya 

penyelenggaraan pemerintahan desa yang akuntabel dan transparan di 

masa yang akan datang. 

c. Bagi Akademik : 

Sebagai perbendaharaan kepustakaan dan wawasan pengetahuan 

yang dapat digunakan pada masa yang akan datang. 

 

 Lingkup penelitian  E.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan akuntabilitas 

dan transparansi pengelolaan dana desa terhadap kepuasan masyarakat khususnya 

di Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. 

 

 Sistematika Pembahasan F.

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematikan menjadi tiga bab yang 

saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama dalam penelitian 

ini akan didahului dengan halaman sampul, halaman pengesahan, dan daftar isi.  

Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab yaitu : latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, lingkup penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  



  

 

 

 

Pada bab kedua atau tinjauan pustaka dan kerangka teori memuat uraian 

lengkap tentang kajian teori pada penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka 

pikir, dan hipotesis yang relevan dan terkait dengan penelitian ini.  

Pada bab ketiga atau metode penelitian memuat secara rinci mengenai 

metode penelitian yang digunakan, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, instrument penelitian, variabel penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik analisis data, definisi operasional, dan jadwal penelitian yang 

terstruktur.



 

 

  

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kerangka Teori  

 . Akuntabilitas  

a. Pengertian Akuntabilitas  

Tata kelola pemerintahan yang baik merupakan salah satu tuntunan 

masyarakat yang harus dipenuhi. Salah satu pilar tata kelola tersebut adalah 

akuntabilitas.   Menurut Mardiasmo (       ) akuntabilitas adalah kewajiban 

pihak pemegang amanah untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan dan mengungkapkan segala aktifitas kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. 

Akuntabilitas yaitu kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban 

atau menjawab dan menerangkan kinerja serta tindakan seseorang badan hukum, 

pimpinan atau organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan 

untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban (Waluyo,    ). 

Lembaga Administrasi Negara dan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan RI (dalam Subroto,     ) akuntabilitas adalah kewajiban untuk 

memberikan pertanggungjawaban menerangkan kinerja dan tindakan 

seseorang/pimpinan organisasi kepada pihak yang memiliki wewenang untuk 

pertanggungjawaban. 

Menurut Setiawan dkk. (    ), pada dasarnya akuntabilitas merupakan 

pemberian informasi dan pengungkapan atas aktivitas dan kinerja keuangan 



  

 

 

 

pemerintah kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pemerintah baik itu pusat 

maupun daerah harus menjadi subjek pemberi informasi dalam rangka pemenuhan 

hak-hak publik seperti hak untuk tahu, hak untuk diberi informasi, dan hak untuk 

didengar aspirasinya, karena pada faktanya akuntabilitas adalah tujuan tertinggi 

dari pelaporan keuangan pemerintahan. 

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban dari pemegang amanah untuk 

mengelola, melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas yang berkaitan 

dengan amanah tersebut kepada pemberi amanah. Adanya akuntabilitas dapat 

sebagai sarana/bukti bahwa suatu amanah sudah dikerjakan atau dilaksanakan 

dengan baik. Akuntabilitas diharapkan dapat memperbaiki kualitas serta kinerja 

dari instansi pemerintah agar menjadi pemerintahan yang transparan dan 

berorientasi pada kepentingan publik. 

b. Prinsip Akuntabilitas 

Menurut (Adisasmita:    ) dalam akuntabilitas terdapat prinsip-prinsip 

yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Harus ada komitmen dari pemimpin dan seluruh staf instansi untuk 

melaksanakan pengelolaan dengan tujuan agar akuntabel. 

b. Harus ada suatu sistem yang dapat menjamin penggunaan sumber daya 

secara konsisten dengan peraturan hukum yang berlaku. 

c. Harus dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan. 



   

 

 

 

d. Berorientasi pada pencapaian visi dan misi, serta hasil dan manfaat yang 

akan diperoleh. 

e. Jujur, objektif, transparan dan inovatif dimana sebagai peran perubahan 

manajemen instansi pemerintah dalam bentuk pemuktahiran metode dan 

teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan akuntabilitas. 

 

c. Jenis-Jenis Akuntabilitas 

Menurut Saputra (    ) desa memuat tiga jenis akuntabilitas, yakni 

akuntabilitas fiskal, akuntabilitas sosial, dan akuntabilitas birokratik. 

 .  Akuntabilitas fiskal adalah bentuk pengendalian dari pimpinan mengarah ke 

bawah dan juga mengarah sejajar atau horisontal pemimpin dari pengendalian 

yang mengarah ke bawah adalah bupati/walikota, sedangkan pemimpin 

pengendalian sejajar atau horisontal adalah Badan Perwakilan Desa (BPD). 

 . Secara konseptual, akuntabilitas sosial termasuk ke dalam bentuk 

pengendalian pimpinan eksternal yang mengarah ke atas. Akuntabilitas ini 

dicirikan oleh adanya upaya masyarakat sipil, individu dan kelompok, serta 

media yang menekan pengambilan keputusan untuk meminta informasi dan 

penjelasan atas semua keputusan di ranah kewenangannya 

 . Akuntabilitas birokratik adalah pengendalian internal yang mengarah ke 

bawah. Dalam akuntabilitas ini, kepala desa berkedudukan sebagai pemimpin 

sedangkan pegawai desa sebagai agen. 

 

 

 



   

 

 

 

d. Indikator Akuntabilitas 

Konsep akuntabilitas memiliki tujuan utama sebagai pertanggungjawaban 

tim pelaksana pengelolaan terhadap masyarakat. Berikut indikator pengukuran 

akuntabilitas berdasarkan Permendagri No.    Tahun     : 

a) Perencanaan 

b) Pelaksanaan 

c) Penatausahaan 

d) Pelaporan 

e) Pertanggungjawaban 

 

 . Transparansi  

a. Pengertian Transparansi  

Transparansi merupakan bentuk keterbukaan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut sehingga semua pihak yang telibat mengetahui 

apa yang dilakukan oleh organisasi, termasuk prosedur, dan keputusan yang 

diambil oleh organisasi dalam pelaksanaan urusan publik atau kegiatannya 

(Ikhwandha,     ). 

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No.     Tahun      tentang 

pengelolaan keuangan desa menerangkan bahwa transparansi adalah suatu prinsip 

keterbukaan agar masyarakat mengetahui dan mendapat akses tentang informasi 

keuangan desa. Asas transparan merupakan asas yang terbuka terhadap hak 

masyarakat agar memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif 

tentang penyelenggaraan pemerintahan desa dengan tetap memperhatikan 

peraturan perundang-undangan. 



   

 

 

 

Kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa harus 

diketahui oleh pihak berwenang. Transparansi berarti keterbukaan (openness), 

yaitu pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas 

pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi (Mardiasmo,     ).  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa transparansi 

adalah keterbukaan pemerintah kepada publik tentang semua informasi yang 

berkaitan dengan aktivitas penyelenggaraan pemerintahan 

Adanya transparansi anggaran membawa dampak positif bagi kepentingan 

publik. Beberapa manfaat penting adanya transparansi anggaran yaitu dapat 

mencegah terjadinya korupsi, mudah dalam mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan kebijakan, meningkatkan akuntabilitas pemerintah sehingga masyarakat 

akan lebih mampu mengukur kinerja pemerintah, meningkatkan kepercayaan 

terhadap komitmen pemerintah untuk memutuskan kebijakan tertentu, 

menguatkan kohesi sosial, karena kepercayaan publik terhadap pemerintah akan 

terbentuk, dan menciptakan iklim investigasi yang lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan kepastian usaha.  

Transparansi dalam konteks penyelenggaraan pelayanan publik adalah 

terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan serta 

disediakan secara memadai dan mudah dimengerti. 

b. Prinsip Transparansi  

Prinsip transparansi, dimana pelaksanaan prinsip transparansi harus 

terbuka pada setiap aktivitas atau tindakannya, dimana dengan dapat menerima 



   

 

 

 

kritikan ataupun masukan sekaligus dapat dipertanggungjawabkan, maka pada 

karakteristik transparansi yang harus diperhatikan. Karakteristik transparansi 

(Mardiasmo,     ) yaitu: 

a. Informativeness (informatif) pemberian arus informasi, berita, penjelasan 

mekanisme, prosedur data, fakta kepada stakeholders yang membutuhkan 

informasi secara jelas dan akurat.  

b. Openess ( keterbukaan) keterbukaan infromasi publik memberi hak kepada 

setiap orang untuk memperoleh informasi dengan mengakses data yag ada 

dibadan publik, dan menegaskan bahwa dimana setiap informasi yang 

berasal dari publik harus bersifat terbuka dan dapat diakses oleh setiap 

pengguna informasi publik.  

c. Disclouser (pengungkapan) pengungkapan kepda masyarakat atau publik 

(stakeholders) atas aktivitas dan kinerja finansial. Pengungkapan sendiri 

dibedakan menjadi   yaitu, pengungkapan wajib dan pengungkapan 

sukarela. 

 

c. Indikator Transparansi  

Transparansi dapat diukur dengan beberapa indikator, indikator 

transparansi yaitu : 

 . Ada tidaknya kerangka kerja hukum bagi transparansi 

a) Adanya peraturan perundang-undangan yang mengatur persoalan 

transparansi.  

b) Adanya kerangka kerja hukum yang memberi definisi yang jelas tentang 

peran dan tanggung jawab bagi semua aspek kunci dari manajemen fiskal.  



   

 

 

 

c) Adanya basis legal untuk pajak.  

d) Adanya basis legal untuk pertanggungjawaban belanja dan kekuasaan 

memungut pajak dari pemerintah daerah.  

e) Adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas dari masing-

masing tingkatan pemerintahan 

 . Adanya akses masyarakat terhadap transparansi anggaran. 

a) Adanya keterbukaan dalam kerangka kerja anggaran (proses 

penganggaran). 

b) Diumumkannya setiap kebijakan anggaran.  

c) Dipublikasikannya hasil laporan anggaran yang telah di audit oleh 

lembaga yang berwenang (BPK RI)  

d) Adanya dokumentasi anggaran yang baik yang mengandung beberapa 

indikasi fiskal.  

e) Terbukanya informasi tentang pembelanjaan aktual. 

 . Adanya audit yang independen dan efektif. 

a) Adanya lembaga audit yang independen dan efektif.  

b) Adanya kantor statistik yang akurasi datanya berkualitas.  

c) Adanya sistem peringatan dini (early warning system) dalam kasus 

buruknya eksekusi atau keputusan anggaran 

 . Adanya keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan anggaran 

a) Adanya keterbukaan informasi selama proses penyusunan anggaran.  

b) Adanya kesempatan bagi masyarakat sipil untuk berpartisipasi dalam 

proses penganggaran 



   

 

 

 

 . Desa  

Desa adalah kesatuan penduduk hukum yang miliki batasan-batasan 

wilayah yang berwenang untuk sesuaikan dan mengurus kepentingan penduduk 

setempat, berdasarkan asal usul dan rutinitas istiadat setempat yang dianggap dan 

dihormati di dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Nomor   Tahun      tentang Desa (UU Desa), 

ditetapkan bahwa desa adalah badan hukum kotamadya yang memiliki batas 

wilayah dan berwenang mengatur dan mengurus urusan negara dan menjadi dasar 

prakarsa masyarakat untuk kepentingan masyarakat. 

Menurut Rosalinda (    ) Desa sebagai bagian dari sistem Pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diakui otonominya dan kepala desa 

melalui pemerintah desa dapat memberikan penugasan pendelegasian dari 

pemerintahan ataupun pemerintahan daerah untuk melaksanakan urusan 

pemerintah tertentu. 

 . Dana desa 

a. Pengertian Dana Desa 

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan, 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. (A saibani.    ) 

Undang-undang Nomor   Tahun      tentang desa telah menempatkan 

desa sebagai ujung tombak pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 



   

 

 

 

masyarakat. Desa diberikan kewenangan dan sumber dana yang memadai agar 

dapat mengelola potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. 

b. Sumber Dana Desa 

Menurut Undang-undang Nomor   Tahun      memberikan mandat 

kepada pemerintah untuk mengalokasikan dana desa. Dana desa tersebut 

dianggarkan setiap tahun dalam APBN yang diberikan kepada setiap desa sebagai 

salah satu sumber pendapatan desa. Adapun sumber pendapatan dana desa berasal 

dari pendapatan asli daerah yang terdiri dari : 

a. Dana yang bersumber dari APBN  

b.  Bagian dari hasil PDRD Kabupaten/Kota  

c.  Alokasi dana desa dari Kabupaten/Kota  

d.  Bantuan keuangan dari APBD Provinsi dan APBD Kabupaten/Kota  

e. Hibah dan sumbangan pihak ketiga, serta  

f. Lain-lain pendapatan desa yang sah. 

 

c. Tujuan Dana Desa 

Undang-undang Nomor   Tahun      tentang Desa, tujuan dana desa 

adalah: 

a. Meningkatkan pelayanan publik di desa  

b. Mengentaskan kemiskinan  

c. Memajukan perekonomian desa 

d. Mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa, serta  



   

 

 

 

e. Memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan 

 Adanya komitmen negara dalam melindungi dan memberdayakan desa 

agar menjadi kuat, maju, mandiri dan demokratis sehingga dapat menciptakan 

landasan yang kuat dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju 

masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Selanjutnya juga diharapkan akan 

terwujudnya desa yang mandiri dimana : 

a. Desa bukan hanya sekedar sebagai obyek penerima manfaat, melainkan 

sebagai subyek pemberi manfaat bagi warga masyarakat setempat; 

b. Sebagai komponen, desa mempunyai rasa kebersamaan dan gerakan untuk 

mengembangkan aset lokal sebagai sumber penghidupan dan kehidupan 

bagi warga masyarakat.  

c. Desa mempunyai kemampuan menghasilkan dan mencukupi kebutuhan 

dan kepentingan masyarakat setempat seperti pangan, energi dan layanan 

dasar. 

d. Sebagai cita-cita jangka panjang, desa mampu menyediakan lapangan 

pekerjaan, menyediakan sumber-sumber pendapatan bagi masyarakat serta 

menghasilkan pendapatan asli desa dalam jumlah yang memadai. 

 

 . Pengelolaan Dana Desa  

a. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaaan adalah bahasa yang berasal dari kata “Kelola” yang 

mempunyai arti berbagai usaha yang memiliki tujuan dalam memanfaatkan dan 

menggali segala sumber daya yang ada secara benar untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu yang sebelumnya telah disiapkan (Harsoyo,     ). 



   

 

 

 

Menurut James A.F Stoner (    ), pengelolaan merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota 

organisasi dengan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Di sini pengelolaan diartikan sebagai suatu proses 

karena semua pemimpin usaha apapun keahlian dan keterampilannya, terlibat 

dalam kegiatan yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Adisasmita (    ) mengemukakan bahwa: 

“Pengelolaan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi 

merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien ” 

 

Dalam peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor     Tahun 

     tentang pengelolaan dana desa meliputi: 

a. Penganggaran, 

b. Pengalokasian, 

c. Penyaluran, 

d. Penatausahaan, pertanggungjawaban, dan pelaporan, 

e. Penggunaan, 

f. Pemantauan dan evaluasi, dan 

g. Sanksi. 

 

b. Pengelolaan Dana Desa  

Menurut Balderton (dalam Adisasmita,     ), istilah pengelolaan sama 

dengan manajemen yaitu menggerakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan 

usaha manusia untuk memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk 



   

 

 

 

mencapai suatu tujuan. Adapun siklus pengelolaan berdasarkan Undang-Undang 

Desa meliputi: 

 . Penyiapan Rencana 

 . Musrenbang desa yang melibatkan pemerintah desa, BPD, dan kelompok 

masyarakat yang diawali dengan tingkat dusun hingga tingkat desa 

 . Penetapan Rencana berdasarkan pedoman APB Desa 

 . Penetapan APB Desa 

 . Pelaksanaan Pembangunan, melibatkan seluruh masyarakat secara 

swakelola. 

 . Pertanggungjawaban, pemerintah desa wajib menyampaikan laporan 

dalam musyawarah pembangunan desa. 

 . Pemanfaatan dan Pemeliharaan (UU No.   Tahun     ). 

 

c. Indikator Pengelolaan Dana Desa  

Menurut Chabib (    ) yang terkait pada pengelolaan alokasi dana desa 

adalah sebagai berikut:  

a. Perencanaan  

Perencanaan keuangan adalah kegiatan untuk memprediksi jumlah pendapatan 

dan belanja dalam waktu tertentu dimasa yang akan datang. Perencanaan 

keuangan desa dilakukan setelah disusunnya RPJMDes dan RKPDes yang 

menjadi dasar untuk menyusun APBDes yang merupakan hasil dari 

perencanaan desa. 

b. Pelaksanaan 



   

 

 

 

Pelaksanaan keuangan desa adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

pengeluaran dan kegiatan dilapangan. Kegiatan yang dilakukan sesuai 

kewenangan desa yang diolah melalui rekening desa. Artinya semua 

penerimaan dan pengeluaran desa harus dikelola di rekening desa yang 

didukung dengan buku yang lengkap dan sah. 

c.  Penatausahaan 

Penatausahaaan keuangan desa adalah kegiatan yang khususnya dilakukan 

oleh bendahara desa. Penatausahaan keuangan desa dilakukan dengan cara 

sederhana yaitu berupa pembukuan belum menggunakan jurnal akuntansi.  

d. Pelaporaan 

Pelaporan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginformasikan hal-hal 

yang berkaitan dengan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan selama satu 

periode sebagai pertanggungjawaban atas tugas dan wewenang yang 

diberikan. 

e.  Pertanggungjawaban 

 Pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan (APBDes) merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari laporan penyelenggaraan pemerintah desa. laporan 

realisasi dan laporan pertanggungjawaban APBDes disampaikan kepada 

masyarakat secara tertulis dengan media informasi yang mudah diakses oleh 

masyarakat . 

 

d. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

Akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan kinerja aparatur 

pemerintah desa dari perencanaan hingga pengawasan kegiatan yang 



   

 

 

 

menggunakan anggaran harus dapat dipertangungjawabkan dengan baik, dimana 

pemerintah dan aparat desa harus mempertangungjawabkan dan melaporkan 

setiap pelaksanaan kegiatan secara tertib kepada masyarakat maupun kepada 

jajaran pemerintah diatasnya sesuai dengan perundang-undangan. 

Akuntabilitas pengelolaan dana desa dirancang sebagai cara mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik. Asas-asas pengelolaan keuangan desa 

sebagaimana tertuang dalam Permendagri Nomor    Tahun      yaitu, 

transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

anggaran.  

e. Indikator Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

Konsep akuntabilitas memiliki tujuan utama sebagai pertanggungjawaban 

tim pelaksana pengelolaan terhadap masyarakat. Diantaranya kepala desa 

merupakan penanggungjawab pertama dan anggota lainnya yang berperan dalam 

mengelola dana desa sesuai kemampuan masing-masing. Adapun indikator 

Akuntabilitas dibagi menjadi lima yaitu: 

 ) Proses pembuatan sebuah keputusan yang dibuat secara tertulis, tersedia 

bagi warga yang membutuhkan, dengan setiap keputusan yang diambil 

sudah memenuhi standar etika dan nilai-nilai yang berlaku, dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar.  

 ) Akurasi dan kelengkapan informasi yang berhubungan dengan cara-cara 

mencapai sasaran suatu program.  

 ) Kejelasan dari sasaran kebijakan yang telah diambil dan dikomunikasikan.  



   

 

 

 

 ) Penyebarluasan informasi mengenai suatu keputusan melalui media masa 

akses publik pada informasi atas suatu keputusan setelah keputusan dibuat 

dan mekanisme pengaduan masyarakat.  

 ) Sistem informasi manajemen dan monitoring hasil 

 

 . Kepuasan masyarakat  

a. Pengertian Kepuasan Masyarakat 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller yang dikutip dari buku 

manajemen pemasaran mengatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja 

(hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. 

 Kepuasan merupakan tingkat perasaan konsumen yang diperoleh setelah 

konsumen melakukan/menikmati sesuatu. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa kepuasan konsumen merupakan perbedaan antara yang diharapkan 

konsumen (nilai harapan) dengan situasi yang diberikan perusahaan (kinerja 

pengalaman konsumsi suatu produk atau jasa perusahaan) di dalam usaha 

memenuhi harapan konsumen.  

Dalam rangka menciptakan kepuasan pelanggan, produk yang ditawarkan 

organisasi/perusahaan harus berkualitas. Kualitas mencerminkan semua dimensi 

penawaran produk yang menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan. 

Kepuasan konsumen terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Kepuasan Fungsional, merupakan kepuasan yang diperoleh dari fungsi 

atau pemakaian suatu produk.  



   

 

 

 

b. Kepuasan Psikologikal, merupakan kepuasan yang diperoleh dari atribut 

yang bersifat tidak berwujud. 

 Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat 

terhadap kinerja pelayanan yang diberikan aparatur penyelenggara pelayanan 

publik. (Kepmen PAN Nomor     Tahun     ). 

Menurut Harbani Pasolong (    ): “Semakin baik kepemerintahan dan 

kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi kepercayaan masyarakat 

(high trust)”  Kepuasan masyarakat akan semakin tinggi apabila masyarakat 

mendapatkan pelayanan yang baik khususnya pada akuntabilitas pemerintah 

dalam pengelolaan dana desa  

b. Indikator Kepuasan Masyarakat  

Adapun indikator kepuasan menurut Philip Kotler yang 

digunakan dalam menilai kepuasan konsumen adalah  

a. Kualitas yang diberikan sesuai dengan yang dijanjikan. 

b. Pelayanan yang baik memberikan kepuasan   

Kepuasan pelanggan terhadap suatu produk atau jasa, sebenarnya sesuatu 

yang sangat sulit untuk didapat jika penyedia produk atau jasa tidak memahami 

apa yang diharapkan oleh konsumen. Untuk produk atau layanan dengan kualitas 

yang sama, dapat memberikan tingkat kepuasan yang berbeda-beda bagi 

konsumen yang berbeda. Oleh karena itu suatu perusahaan atau instansi harus 

selalu memperhatikan kualitas produk maupun pelayanan yang diberikan kepada 

konsumen. 



   

 

 

 

 Irawan (    ) mengemukakan ada lima faktor pedorong kepuasan 

pelanggan yaitu  . Kualitas produk,  . Harga,  . Kualitas pelayanan ( service 

quality),  . Faktor emosional,   . Kemudahan.  

  Selanjutnya dalam Sedarmayanti (    ), menuliskan bahwa unsur indeks 

kepuasan masyarakat yaitu : 

 “ . Prosedur pelayanan,  . Persyaratan pelayanan,  . Kejelasan petugas 

pelayanan,  . Kedisiplinan petugas pelayanan,  . Tanggung jawab petugas 

pelayanan,   . Kemampuan petugas pelayanan,  . Kecepatan pelayanan,  . 

Keadilan mendapat layanan,  . Kesopanan dan keramahan petugas,   . Kewajaran 

biaya pelayanan,   . Kepastian biaya pelayanan,   . kepastian jadwal pelayanan, 

  . Kenyamanan lingkungan,   . Keamanan pelayanan”  

 Berdasarkan beberapa indeks kepuasan masyarakat diatas, maka untuk 

penelitian ini hanya mengambil beberapa dari indeks kepuasan masyarakat 

tersebut yang terkait erat dengan judul penelitian diantaranya sebagai berikut : 

 . Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan. 

 . Kejelasan petugas pelayanan, yaitu keberadaan dan kepastian petugas yang 

memberikan pelayanan (nama, jabatan serta kewenangan dan tanggung 

jawabnya). 

 . Kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu kesungguhan petugas dalam 

memberikan pelayanan terutama terhadap konsistensi waktu kerja sesuai 

ketentuan yang berlaku.  



   

 

 

 

 . Tanggung jawab petugas pelayanan, yaitu kejelasan wewenang dan 

tanggung jawab petugas dalam penyelenggaraan dan penyelesaian 

pelayanan.  

 . Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki petugas dalam memberikan/menyelesaikan pelayanan 

kepada masyarakat.  

 . Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikan 

dalam waktu yang telah ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanan.  

 . Keadilan mendapatkan pelayanan, yaitu pelaksanaan pelayanan dengan 

tidak membedakan golongan/status masyarakat yang dilayani.  

 . Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku petugas 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah 

serta saling menghargai dan menghormati. 

 . Kepastian jadwal pelayanan, yaitu pelaksanaan waktu pelayanan, sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

 

 . Pengaruh Antar Variabel  

a. Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa terhadap Kepuasan 

Masyarakat 

Akuntabilitas merupakan kinerja aparatur pemerintah desa dari 

perencanaan hingga pengawasan kegiatan yang menggunakan anggaran harus 

dapat dipertangungjawabkan dengan baik, dimana pemerintah dan aparat desa 

harus mempertangungjawabkan dan melaporkan setiap pelaksanaan kegiatan 

secara tertib kepada masyarakat maupun kepada kepada jajaran pemerintah 



   

 

 

 

diatasnya sesuai dengan perundang-undangan. Sedangkan kepuasan masyarakat 

adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang 

diberikan aparatur penyelenggara pelayanan publik. (Kepmen PAN Nomor     

Tahun     ). 

Menurut Harbani Pasolong (    ), “Semakin baik kepemerintahan dan 

kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi kepercayaan masyarakat 

(high trust)”  Kepuasan masyarakat akan semakin tinggi apabila masyarakat 

mendapatkan pelayanan yang baik khususnya pada akuntabilitas pemerintah 

dalam pengelolaan dana desa . 

b. Pengaruh Transparansi Pengelolaan Dana Desa terhadap Kepuasan 

Masyarakat 

Transparansi pengelolaan dana desa adalah pengelolaan uang yang ada 

tidak di rahasiakan dan tidak tersembunyi dari masyarakat, serta dilakukan sesuai 

dengan kaidah hukum dan aturan yang berlaku. Dengan adanya transparansi ini, 

diharapkan dana desa dapat dikontrol dan diawasi oleh pihak lain yang 

berwenang. Prinsip transparansi ini penting supaya keuangan desa dapat 

memenuhi hak-hak masyarakat dan untuk menghindari konflik di masyarakat 

desa.  

Menurut Tschannen-Moran dan Hoy (    ), salah satu aspek kepercayaan 

itu adalah keterbukaan (openess), sehingga semakin transparan/terbuka 

pengelolaan dana desa, maka kepercayaan masyarakat semakin meningkat serta 

kepada pemerintah daerah sebagai good steward 



   

 

 

 

Dengan adanya transparansi dan keterbukaan tentang pengelolaan dan 

informasi mengenai keuangan desa, pemerintah dan aparat desa akan 

mendapatkan legitimasi masyarakat dan kepuasan masyarakat. Selain itu juga, 

dengan adanya keterbukaan informasi maka akan memudahkan kontrol sosial dari 

masyarakat itu sendiri.  

Transparansi dalam pengelolaan dana desa yang dilakukan secara jujur dan 

terbuka kepada masyarakat didasarkan atas pertimbangan bahwa masyarakat 

memiliki hak untuk mengetahui secara menyeluruh dan terbuka mengenai 

pertanggungjawaban pemerintah desa dalam pengelolaan dana  yang dipercayakan 

kepadanya. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah landasan yang dijadikan sebagai acuan dan 

bahan pertimbangan dalam membandingkan pengaruh suatu variabel. Adapun 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 . Penelitian dilakukan oleh Norni Oktavia (    ) yang berjudul Pengaruh 

Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) 

Terhadap Partisipasi Masyarakat Desa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh akuntabilitas dana desa dan transparansi dana desa  

terhadap kepercayaan masyarakat desa Talang Kebun Kecamatan Lubuk 

Sandi Kabupaten Seluma. Hasil penelitian melalui  uji F secara simultan 

variabel akuntabilitas, transparan dan kepercayaan masyarakat, dengan 

nilai probabilitas signifikansi (Sig) sebesar  ,    lebih kecil dari nilai (ɑ) 



   

 

 

 

 ,   yang berarti ada pengaruh akuntabilitas dan transparan dana desa 

terhadap kepercayaan masyarakat desa Talang Kebun Kecamatan Lubuk 

Sandi Kabupaten Seluma. Hasil uji t secara parsial variabel akuntabilitas 

berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat ditunjukkan dengan nilai 

probabilitas signifikansi (Sig) sebesar  ,    lebih kecil dari nilai (ɑ)  ,  . 

Hasil uji t secara parsial variabel transparansi berpengaruh terhadap 

variabel kepercayaan masyarakat dengan nilai probabilitas signifikansi 

(Sig) sebesar  ,    lebih besar dari nilai (ɑ)  ,  . Dan hasil uji koefisien 

determinasi variabel akuntabilitas, transparansi dana berkontribusi 

berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat ditunjukkan dengan nilai 𝑅 

  (R Square) sebesar  ,    atau sebesar   ,   %. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan variabel 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dan transparansi pengelolaan dana 

desa sebagai variabel independent. Sedangkan, perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel dependen penelitian.   

 . Penelitian oleh Rulfah M. Daud, Aida Yulia dan Rifa Mauliza (    ) yang 

berjudul Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Kabupaten Bireuen. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel transparansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel 

Pengelolaan BLT-DD. Variabel akuntabilitas juga berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap variabel Pengelolaan BLT-DD. Secara simultan 

transparansi dan akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan BLTDD 



   

 

 

 

dengan koefisien determinasi sebesar   ,  . Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan variabel 

akuntabilitas dan transparansi sebagai varibel independent (X),  sedangkan 

perbedaannya  penelitian terdahulu  menggunakan Pengelolaan BLT-DD 

sebagai variabel dependen (Y). 

 . Penelitian oleh Bahar Sudewo Aji, Novie Susanti Suseno dan Irma 

Rosmayati (    ) yang berjudul Pengaruh Akuntabilitas Dana Desa dan 

Pelayanan Kantor Desa Sukaratu saat Pandemi Covid-   terhadap 

Kepuasan Masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, data 

menunjukan bahwa secara parsial maupun simultan akuntabilitas dana 

desa dan pelayanan kantor desa berpengaruh terhadap kepuasan 

masyarakat saat pandemi covid-   di Desa Sukaratu Banyuresmi Garut. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama mengkaji 

tentang akuntabilitas pengelolaan dana desa dan selain itu sama-sama 

menggunakan variabel kepuasan masyarakat sebagai variabel dependen 

(Y). perbedaannya dengan penelitian terdahulu terdapat pada variabel 

pelayanan kantor desa (X ), sedangkan penelitian ini menggunakan 

variabel transparansi pengelolaan dana desa (X ). 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka berpikir adalah suatu dasar pemikiran yang mencakup 

penggabungan antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang nantinya 



   

 

 

 

dijadikan landasan dalam melakukan menulis karya tulis ilmiah. Kerangka 

berpikir  

juga dapat dianggap sebagai visualisasi dalam bentuk bagan yang saling 

terhubung. Dengan bagan itu dapat dikatakan bahwa kerangka berpikir adalah 

suatu alur logika yang berjalan di dalam suatu penelitian (Sampoerna University, 

    ). 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti membuat 

kerangka pemikiran tentang gambaran masalah yang akan diteliti pada gambar  

   . 

 

Pengelolaan dana desa di 

Desa Taulan, Kec. Cendana Kab. Enrekang 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 

Transparansi Pengelolaan 

Dana Desa 

Semakin baik 

kepemerintahan dan kualitas 

pelayanan yang diberikan, 

maka semakin tinggi 

kepercayaan masyarakat 

(high trust). 

Harbani Pasolong (    ), 

Salah satu aspek kepercayaan itu 

adalah keterbukaan (openess), 

sehingga semakin transparan/ 

terbuka pengelolaan dana desa, 

maka kepercayaan masyarakat 

semakin meningkat serta kepada 

pemerintah daerah sebagai 

 good steward. 

Tschannen-Moran dan Hoy (    ) 

 

Ada kepuasan masyarakat Desa Taulan 

terhadap akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan dana desa 

Gambar  .  Kerangka Pikir  



   

 

 

 

 Hipotesis   D.

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan (Sugiyono,     ). Dikatakan sementara karena jawaban yang 

di berikan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang di peroleh melalui 

pengumpulan data.  Adapun Hipotesis untuk penelitian ini yaitu: 

 

 H  : Akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap   

    kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten  

    Enrekang. 

 H  : Transparansi pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap  

    kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana Kabupaten  

    Enrekang. 

H  : Akuntabililtas dan Transparansi pengelolaan dana desa berpengaruh  

 positif terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan 

Cendana Kabupaten   Enrekang. 

 

 



 

 

   

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Dimana data yang dihasilkan dalam bentuk angka-angka yang kemudian diolah 

dan dianalisis untuk mendapatkan suatu hasil informasi ilmiah di balik angka-

angka tersebut (Martono,     ).  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mencari 

pengaruh variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan variabel kepuasan 

masyarakat dan variabel transparansi  pengelolaan dana desa dengan variabel 

kepuasan masyarakat. 

Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk 

mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 

ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat 

manipulasi variabel (Faenkel dan Wallen,     ).  

Adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting karena dengan 

mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya 

sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis penelitian ini biasanya melibatkan ukuran 

statistik/tingkat hubungan yang disebut dengan korelasi (Mc Millan dan 

Schumacher, dalam Syamsuddin dan Vismaia,     ). Penelitian korelasional 

menggunakan instrumen untuk menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, 

terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat dikuantitatifkan 



   

 

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Taulan, Kecamatan Cendana, 

Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

 . Populasi  

Menurut Sugiyono (    ), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Taulan Kecamatan Cendana 

Kabupaten Enrekang dengan keadaan populasi yang terdapat pada Tabel    . 

Tabel  .  Keadaan Populasi 

No. Dusun Jumlah KK 

  Laundu     

  Buttu Cina    

  Empang    

  Kabere     

  Tunjung     

  Kalebokan    

Total     

Sumber : Profil Desa Taulan tahun      

 

 . Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. untuk menetapkan jumlah sampel dihitung dengan 

menggunakan Rumus Slovin yang dikutip Syofian (        ) yaitu sebagai 

berikut : 

   
 

      
              



   

 

 

 

Keterangan : 

n  = Jumlah sampel  

N  = Jumlah populasi  

d
 
  = Taraf Signifikan   % 

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian adalah : 

   
   

             
 

     ,   

        

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis Proportional Random Sampling yaitu merupakan teknik pengambilan 

sampel anggota populasi yang dilakukan dengan memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut. Teknik sampling ini digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel, bila populasi berstrata secara proporsional. Rumus Proportional 

Random Sampling (Sugiono,     ) adalah : 

   
     

 
                 

Keterangan : 

Ni  : Ukuran tiap strata sampel  

Ni  :  Ukuran tiap strata populasi  

n    :  Ukuran (total) sampel  

N    :  Ukuran (total) populasi  

Sehingga penarikan sampel dengan Proportional Random Sampling 

sebagai berikut :  



   

 

 

 

 

Tabel  .  Jumlah Sampel Masyarakat Desa Taulan  

No Dusun 
Jumlah 

(KK) 
Populasi 

Sampel 

(KK) 

  Laundu     
   

   
              

  Buttu Cina    
  

   
              

  Empang    
  

   
            

  Kabere     
   

   
              

  Tunjung     
   

   
              

  Kalebokan    
  

   
              

Total     

 

D. Variabel  Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua 

variabel independen (bebas) yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa (X ), 

Transparansi pengelolaan dana desa (X ) dan variabel dependen (terikat) yaitu 

kepuasan masyarakat (Y). 

 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,     ). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data yang 

akurat yaitu dengan menggunakan Skala Likert.  



   

 

 

 

Agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang memuaskan, peneliti 

menyusun rancangan kisi-kisi instrumen penelitian. Arikunto (    ) menyatakan 

bahwa “Kisi-kisi bertujuan untuk menunjukkan keterkaitan antara variabel yang 

diteliti dengan sumber data atau teori yang diambil”   

Dalam penelitian ini, dari setiap variabel yang ada akan diberikan 

penjelasan, selanjutnya menentukan indikator yang akan diukur, hingga menjadi 

item pernyataan, seperti terlihat pada Tabel     dibawah ini. 

Tabel  .   Kisi-kisi Instrument Penelitian 

No. Variabel Indikator No.  Item 

 .  

Akuntabilitas 

Pengelolaan  

Dana Desa 

Pembuatan Keputusan di tulis 

Secara Tertulis 
 ,   

Akurasi dan Kelengkapan Informasi  ,   

Kejelasan dari sasaran kebijakan 

dan dikomunikasikan 
 ,   

Penyebarluasan informasi melalui 

media masa dan akses publik 
 ,   

Sistem Informasi manajemen dan 

Monitoring Hasil 
 ,    

 .  

Transparansi 

Pengelolaan  

Dana Desa 

Ada tidaknya kerangka kerja hukum 

bagi transparansi 
  ,    

Adanya akses masyarakat terhadap 

transparansi anggaran. 
  ,    

Adanya audit yang independen dan 

efektif. 
  ,    

Adanya keterlibatan masyarakat 

dalam pembuatan keputusan 

anggaran 

  ,    

 .  
Kepuasan 

Masyarakat  

Prosedur pelayanan    

Kejelasan petugas pelayanan    

Kedisiplinan petugas pelayanan    

Tanggung-jawab petugas pelayanan    

Kemampuan petugas pelayanan    

Kecepatan pelayanan    

Keadilan mendapatkan pelayanan    

Kesopanan dan keramahan petugas    

Kepastian jadwal pelayanan    

 



   

 

 

 

 

 

F. Jenis dan Sumber Data 

 ) Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numeric (angka). Yakni 

mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam sampel atau populasi dengan hasil 

penyajian penelitian dalam bentuk angka atau statistik (Purhantara,     ). Metode 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan dana desa terhadap kepuasan masyarakat di Desa Taulan Kecamatan 

Cendana Kabupaten Enrekang. 

 ) Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari hasil kuesioner 

yang dibagikan kepada responden. Sedangkan, Data sekunder dari hasil-hasil 

penelitian yang memiliki relevansi dengan kajian ini seperti buku, jurnal, skripsi 

dan lain sebagainya. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Noor,     ). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner. 

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan 



   

 

 

 

yang berkaitan dengan objek yang diteliti, penelitian ini menggunakan kuesioner 

secara tertutup yaitu bentuk pertanyaan dalam kuesioner dimana responden 

tinggal memilih jawaban dari alternatif-alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Instrumen angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai akuntabilitas 

pengelolaan dana desa (X), dan kepuasan masyarakat (Y).  

Pernyataan yang disusun sebagai instrumen menggunakan skala likert. 

Menurut Sugiyono (    )  “Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif”  Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.   

Tabel  .   Skala Likert 

Pernyataan  Skor 

Sangat setuju   

Setuju   

Kurang setuju    

Tidak Setuju   

Sangat Tidak Setuju   

 

H. Teknik Analisis Data 

 . Analisis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif, 

yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. 

Dalam penelitian kuantitatif yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala 

itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab-akibat), 

maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa 



   

 

 

 

variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut selanjutnya 

disebut dengan paradigma penelitian. 

Jadi paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis 

dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian. Paradigma 

penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen.  

Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh penulis dengan menggunakan 

statistik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau Uji t dan Uji paired 

samplet-test. Karena yang digunakan rumus t, rumus t banyak ragamnya dan 

pemakaiannya disesuaikan dengan karakteristik data yang akan dibedakan. 

Tahapan mengunakan uji paired samplet-test yaitu: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur salah atau tidak sahnya suatu 

kuesioner. Kuesioner yang dikatakan valid apabila pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

    ). Pengujian validitas ini menggunakan aplikasi SPSS yang merupakan salah 

satu aplikasi untuk menganalisis data statistik. Angka korelasi yang diperoleh 

dengan melihat tanda bintang pada hasil skor total atau membandingkan dengan 

angka bebas korelasi nilai r yang menunjukkan valid. Kriteria penilaian uji 

validitas yaitu apabila rhitung > r table, maka item kuesioner tersebut dinyatakan 

valid. Dan apabila rhitung < r table, maka dapat dinyatakan item kuesioner tidak 

valid. Pengujian validitas menggunakan bantuan software SPSS    for windows. 

 



   

 

 

 

 

 

 

Tabel  .   Tabel Validitas X  Akuntabilitas 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

X         ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .        ,    Valid 

   N=   

 

Tabel  .  Tabel Validitas X  Transparansi 

Variabe

l 

r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keteranga

n 

X         ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

X .       ,    Valid 

N=   

Tabel  .  Tabel Validitas Y Kepuasan Masyarakat 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

Y       ,    Valid 

   N=   



   

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS    for 

Windows,  Pengolahan data pada validitas item menunjukkan harga rhitug  >  rtabel  

=  ,    dengan harga kritik product moment dengan taraf nyata   % . Harga  rXY 

> rtabel, maka item angket tersebut dinyatakan valid. 

 

b. Uji Realibilitas  

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Koefisien reabilitas yang diukur 

kemudian dilihat nilainya. Variabel yang memiliki koefisien reabilitas yang 

negative atau lebih kecil dari nilai table, maka perlu direvisi kembali karena 

memiliki tingkat reabilitas yang rendah (Santoso,     ). Pengolahan data pada 

analisis reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS    for Windows dengan 

teknik Cronbach Alpha. 

Tabel  .  Reliability Statistic (X ) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,       

Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas dengan menggunakan software 

SPSS    for Windows, diperoleh nilai α =  ,   , Jadi berdasarkan hasil dari nilai α 

yang didapat, maka koefisien reliabilitas sebesar  ,    adalah reliabel karena nilai 

 ,    >  ,    (taraf signifikan   ). 

Tabel  .  Reliability Statistic (X ) 

 

Reliability Statistics 



   

 

 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,      

Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas dengan menggunakan software 

SPSS    for Windows, diperoleh nilai α =  ,   . Jadi berdasarkan hasil dari nilai α 

yang didapat, maka koefisien reliabilitas sebesar  ,    adalah reliabel  karena 

nilai  ,    >  ,    (taraf signifikan   ). 

Tabel  .    Reliability Statistic (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,      

Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas dengan menggunakan software 

SPSS    for Windows, diperoleh nilai α =  ,   . Jadi berdasarkan hasil dari nilai α 

yang didapat, maka koefisien reliabilitas sebesar  ,    adalah reliabel karena nilai 

 ,    >  ,    (taraf signifikan   ). 

Hasil perhitungan reliabilitas dengan koefisien alfa akan berkisar antara   

sampai dengan  . Semakin besar nilai koefisien reliabilitas maka semakin besar 

pula keandalan instrumen. Kepastian reliabilitas atau tidaknya ditentukan dengan 

membandingkan          dengan        . Perbandingan tersebut yang akan ditarik 

kesimpulan reliabilitas atau tidaknya instrumen tersebut digunakan dalam 

penelitian. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

menggunakan pedoman menurut Sugiyono (    ), yaitu sebagai berikut: 

Tabel  .   Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

 ,   –  ,    Sangat Rendah 

 ,   –  ,    Rendah 



   

 

 

 

 ,   –  ,    Sedang 

 ,   –  ,    Kuat 

 ,   –  ,    Sangat Kuat 

 

 . Metode Analisis Data  

Analisis data pada penelitian kuantitatif merupakan hasil pengolahan data 

atas jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dari setiap item 

kuesioner. Setelah data dari seluruh responden terkumpul, maka peneliti 

melakukan pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah. Analisis data digunakan juga untuk menguji 

hipotesis yang diajukan peneliti, karena analisis data yang dikumpulkan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y).  

a. Uji Asumsi Klasik 

 ) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan apabila peneliti ingin 

mengetahui ada tidaknya perbedaaan proporsi subjek, objek, kejadian dan lain-

lainya (Sudjana,     ).  

Menurut Suliyanto (    ), uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 

apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Uji normalitas 

yang digunakan yaitu Komolgorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi yang 



   

 

 

 

digunakan sebesar   , maka apabila signifikan >  ,   maka variabel berdistribusi 

normal dan sebaliknya apabila signifikan <  ,   maka variabel tidak berdistribusi 

normal. 

 ) Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah varian dari sampel 

itu sama atau tidak. Untuk pengujiannya menggunakan Levene test yaitu 

Homogenitas of Variance test dengan pedoman sebagai berikut: 

 . Jika Sig <  ,   maka varian kelompok data tidak sama (tidak homogen).  

 . Jika Sig >  ,   maka varian kelompok data sama (homogen). 

 

 ) Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel (X) dengan 

variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linear atau secara signifikan. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Uji 

linearitas menggunakan bantuan SPSS dengan menggunakan Test For linearity 

pada taraf signifikansi  ,  . Hasil uji liniearitas dilihat pada baris Deviation From 

Linearity, jika nilai signifikan kurang dari  ,   maka hubungan tidak linear. 

Sedangkan jika nilai signifikan lebih dari atau sama dengan  ,   maka 

hubungannya bersifat linier (Mushon,     ).  Dengan membandingkan Harga 

        dan  harga        dengan taraf kesalahan   , apabila         lebih kecil 

dari         maka hubungan antara variabel terikat dinyatakan linier, sebaliknya 

apabila         lebih besar dari        maka regresi dinyatakan tidak linier.  

 

 ) Uji Kolinieritas 



   

 

 

 

Uji kolinieritas tujuannya adalah untuk mengetahui apakah model regresi 

yang ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi kolinieritas (korelasi diantara variabel independent). 

Untuk mendeteksi ada tidaknya kolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari 

tolerance value dan Variance inflantion Factor (VIF). Dengan ketentuan: 

 . Jika nilai tolerance >  ,  dan nilai VIF <   , maka tidak ada kolinieritas 

antar variabel independen dalam model regresi.  

 . Jika nilai tolerance <  ,  dan nilai VIF >   , maka dinyatakan bahwa 

adanya kolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

 ) Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan lain. 

jika varian berbeda disebut heterokedastisitas. Jika tidak ada pola tertentu dan 

tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak heterokedastisitas 

(Ghozali,     ). Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan  

melakukan uji Glejser menggunakan software SPSS    for windows  

 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan dana desa terhadap kepuasan masyarakat. Adapun 

langkah-langkah analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 

 ) Menggunakan persamaan analisis regresi linier berganda  



   

 

 

 

                       (   ) 

Keterangan:  

Y = Kepuasan Masyarakat 

a          = Konstanta 

X  = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

X  = Transparansi Pengelolaan Dana Desa 

a  = Koefisisen Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

a  = Koefisisen Transparansi Pengelolaan Dana Desa 

e       = Standar Error 

 ) Mencari koefisien determinasi antara variabel Y dengan 

variabel X  dan X  menggunakan bantuan SPSS. 

 

c. Pengujian Hipotesis  

 ) Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Untuk menentukan nilai uji F 

digunakan kriteria sebagai berikut: 

 . Jika nilai Fhitung > Ftabel atau signifikasi < ,   maka Ha diterima, yang 

berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

secara simultan. 

 . Jika nilai Fhitung < Ftabel atau signifikasi >  ,   maka Ha ditolak, yang 

berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen secara simultan 

 



   

 

 

 

 ) Uji Parsial ( Uji –t) 

Menurut ghozali dalam sujarweni (    ), uji-t menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Apabila nilai 

probalitas signifikan lebih kecil dari      (  ) maka suatu variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun kriterianya yaitu:  

a. Jika thitung > ttable  maka Ho ditolak dan Ha diterima  

b. Jika thitung <  ttable  maka Ho diterima dan Ha ditolak 

 

 ) Uji Koefisisen Determinasi ( R
 
) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi dari variabel dependen 

atau variabel terikat. Koefisien  determinasi juga menjelaskan besarnya masing-

masing pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat 

diketahui variabel bebas mana yang memiliki efek paling dominan terhadap 

variabel terikat (Ghozali,     ). Nilai koefisien determinasi memiliki interval 

antara   sampai  . Jika nilai R semakin mendekati  , menandakan hasil untuk 

model regresi tersebut baik atau variabel independen secara keseluruhan dapat 

menjelaskan variabel dependen. Sedangkan jika nilai R semakin mendekati  , 

maka berarti variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan 

variabel dependen. 

 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah batasan-batasan terhadap lingkup variabel 

yang merupakan indikator penting sebagai penentu keberhasilan suatu penelitian 



   

 

 

 

dan merupakan batasan-batasan yang dipakai untuk menghindari interpretasi yang 

lain terhadap variabel yang diteliti. Adapun definisi operasional penelitian ini 

yaitu: 

 . Akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan kinerja aparatur 

pemerintah desa dari perencanaan hingga pengawasan kegiatan yang 

menggunakan anggaran harus dapat dipertangungjawabkan dengan baik, 

dimana pemerintah dan aparat desa harus mempertangungjawabkan dan 

melaporkan setiap pelaksanaan kegiatan secara tertib kepada masyarakat 

maupun kepada jajaran pemerintah diatasnya sesuai dengan perundang-

undangan. 

 . Transparansi pengelolaan dana desa adalah pengelolaan uang yang ada 

tidak dirahasiakan dan tidak tersembunyi dari masyarakat, serta dilakukan 

sesuai dengan kaidah hukum dan aturan yang berlaku. 

 . Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat 

terhadap kinerja pelayanan yang diberikan aparatur penyelenggara 

pelayanan publik. (Kepmen PAN Nomor     Tahun     ). 

 

J. Jadwal Penelitian 

Tabel  .   Jadwal Penelitian  

No Kegiatan  
April  Mei Juni  

                        

  Pengajuan judul             

  Orientasi (Objek Penelitian)             

  Seminar Judul             

  Pembuatan proposal              

  Konsultasi pembimbing I & II             

  Seminar proposal              



   

 

 

 

  Pengurusan Ijin Penelitian              

  Pengumpulan data             

  Pengolahan dan analisis data             

   Penulisan dan Konsultasi              

   Ujian Skripsi             



 

 

   

 

BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

 Gambaran Umum Desa Taulan  A.

Desa Taulan berada di Kabupaten Enrekang Kecamatan cendana 

merupakan salah satu dari   (tujuh) Desa di wilayah Kecamatan Cendana yang 

juga merupakan Ibu Kota Kecamatan Cendana. Desa Taulan terletak    Km dari 

Ibukota Kabupaten Enrekang, dengan luas wilayah ±   .    Km  , dengan batas-

batas sebagai berikut : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pundilemo  

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Karrang  

 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Palakka  

 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Malalin 

Di desa Taulan terdapat   mata pencaharian penduduk diantaranya yaitu: 

petani, pedagang, PNS dan buruh. Sebagian besar penduduk lebih memilih 

berprofesi sebagai petani di karena luasnya lahan pertanian dan persawahan yang 

ada di desa Taulan sehingga lebih banyak masyarakat yang memilih untuk bertani. 

Di lihat dari data terbaru penduduk Desa Taulan dimana terdapat   dusun 

di desa Taulan yaitu dusun Laundu, dusun Empang, dusun Buttu Cina, dusun 

Kabere, dusun Tunjung dan dusun Kalebokan yang memiliki persebaran 

penduduk yang berbeda-beda di setiap dusunnya yang dapat dilihat pada tabel    . 

 

 

 



   

 

 

 

Tabel  .   Jumlah Penduduk Sesuai dengan Dusun/Lingkungan 

No Nama  Dusun 
Jumlah Jiwa Jumlah 

Rumah 

Kepala 

Keluarga L P Total 

  Dusun Laundu                     

  Dusun Buttu Cina                   

  Dusun Empang                   

  Dusun Kabere                     

  Dusun Tunjung                     

  Dusun Kalebokan                   

Jumlah  .     .     .            

 

Adapun kondisi sarana dan prasarana Desa Taulan terdiri dari kantor desa, 

balai desa, masjid dan sekolah yang dapat diketahui dari tabel berikut : 

Tabel  .   Kondisi Sarana dan Prasarana Desa 

No  Sarana dan prasarana  Unit 

  Kantor BPD Tidak ada 

  Kantor Desa   buah 

  Balai Desa   buah 

  Masjid   unit 

  Sekolah   unit 

 

 Hasil Penelitian  B.

 . Karakteristik Responden  

Terdapat dua karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian 

ini yaitu jenis kelamin dan usia. 

a. Jenis kelamin  

Tabel  .   Persentase berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi (Orang) Persentase(%) 

Laki-laki      ,   

Perempuan       ,   

Jumlah          

 



   

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berjenis 

kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki.  

b. Usia 

Tabel  .   Persentase berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

     –    tahun      ,   

     –    tahun      ,   

     –    tahun      ,   

     tahun keatas      ,   

Jumlah         

 

Berdasarkan tabel     diatas menjelaskan bahwa kualitas responden 

berdasarkan usia, responden berusia   -   tahun keatas sebanyak    orang 

(  , %), responden berusia   -    tahun keatas sebanyak    orang (  , %), 

responden berusia   -    tahun sebanyak    orang (  , %) Sedangkan    orang 

responden yang berumur    tahun ke atas (  , %), menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berdasarkan usia dapat diartikan yang berusia   -   tahun. 

 . Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik non parametrik Kolomogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS    

for windows. Variabel dapat dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. lebih 

besar dari nilai alpha (α) yang telah ditentukan sebesar    atau  ,  . Hasil uji 

normalitas ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut :  



   

 

 

 

Tabel  .   Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnov Test 

Keterangan 
Asymp. Sig. 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa   ,    Normal 

Transparansi Pengelolaan Dana Desa  ,    Normal 

Kepuasan Masyarakat   ,    Normal 

 

Berdasarkan tabel  .  hasil uji normalitas di atas, variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana desa memperoleh nilai Asymp Sig  ,   ,  nilai tersebut lebih 

besar dari nilai (α) yaitu  ,   sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas 

pengelolaan dana desa berasal dari populasi yang berdistribusi normal, artinya 

variabel X  yang diteliti terdistribusi normal.  

Variabel transparansi pengelolaan dana desa memperoleh nilai Asymp Sig 

 ,   ,  nilai tersebut lebih besar dari nilai (α) yaitu  ,   sehingga dapat 

disimpulkan bahwa transparansi pengelolaan dana desa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, artinya variabel X  yang diteliti terdistribusi normal.  

Variabel kepuasan masyarakat memperoleh nilai Asymp Sig  ,    nilai 

tersebut lebih besar dari nilai alpha (α) yaitu  ,   sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan masyarakat berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

artinya variabel Y yang diteliti terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah varian dari sampel 

itu sama atau tidak. Untuk pengujiannya menggunakan Levene test yaitu 

homogenitas of Variance test menggunakan software SPSS    for windows 

dengan pedoman sebagai berikut: 



   

 

 

 

a) Jika sig <  ,   maka varian kelompok data tidak sama (tidak 

homogen).  

b) Jika sig >  ,   maka varian kelompok data sama (homogen). 

  

Tabel  .   Hasil Uji Homogenitas Data 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df  df  Sig. 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (X ) ,          ,    

Transparansi Pengelolaan Dana Desa (X )             ,    

 

Dari hasil uji homogenitas diatas diperoleh nilai rhitung akuntabilitas 

pengelolaan dana desa  =       dan transparansi pengelolaan dana desa =  ,    

lebih besar dari pada nilai α yaitu      sehingga dapat disimpulkan skor-skor pada 

variabel X  terhadap variabel Y menyebar secara homogen dan X  terhadap 

variabel Y menyebar secara homogen. 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel (X) dengan 

variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linear atau secara signifikan. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. Uji linearitas 

menggunakan software SPSS    for windows dengan menggunakan Test For 

linearity pada taraf signifikansi  ,  . Hasil uji liniearitas dilihat pada baris 

Deviation From Linearity, jika nilai signifikan kurang dari  ,   maka hubungan 

tidak linear. Sedangkan jika nilai signifikan lebih dari atau sama dengan  ,   

maka hubungannya bersifat linier (Mushon,     ). Selain itu hasil uji linearitas 

juga dapat diketahui dengan mengkonsultasikan harga   𝑡𝑢 𝑔 dengan harga 

 𝑡 𝑏 𝑙 dengan taraf kesalahan   , apabila   𝑡𝑢 𝑔 lebih kecil dari  𝑡 𝑏 𝑙 maka 



   

 

 

 

hubungan antara variabel terikat dinyatakan linier, sebaliknya apabila  ℎ 𝑡𝑢 𝑔 

lebih besar dari  𝑡 𝑏 𝑙 maka regresi dinyatakan tidak linier.   

Tabel  .   Hasil Uji Linearitas 

Variabel F hitung Signifikansi Keterangan 

X  terhadap Y  ,     ,    Linear 

X  terhadap Y  ,     ,    Linear 

 

Hasil uji linearitas yang ditunjukkan pada tabel     di atas dapat diketahui 

bahwa variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa terhadap kepuasan 

masyarakat  menghasilkan nilai Deviation from Linearity sebasar  ,    lebih 

besar dari  ,   hal ini menunjukkan terdapat hubungan linear secara signifikan 

antara variable X  dengan variable Y. Berdasarkan nilai F, diperoleh nilai Fhitung 

akuntabilitas pengelolaan dana desa =  ,   , sedangkan Ftabel kita cari pada tabel 

Distribution Tabel Nilai F  ,  , ditemukan nilai Ftabel =  ,  . Karena nilai 

Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara 

signifikan antara variable X  dengan variable Y.  

Variabel transparansi  pengelolaan dana desa terhadap kepuasan 

masyarakat  menghasilkan nilai Deviation from Linearity sebasar  ,    lebih 

besar dari  ,   hal ini menunjukkan terdapat hubungan linear secara signifikan 

antara variable X  dengan variable Y. Berdasarkan nilai F dari output pada tabel 

   , diperoleh nilai Fhitung transpransi pengelolaan dana desa =  ,   , sedangkan 

Ftabel kita cari pada tabel Distribution Tabel Nilai F  ,  , ditemukan nilai Ftabel 

=  ,  .  Karena nilai Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear secara signifikan antara variable X  dengan variable Y. 

d. Uji Kolinieritas 



   

 

 

 

Uji kolinieritas tujuannya adalah untuk mengetahui apakah model regresi 

yang ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi kolinieritas (korelasi diantara variabel independent). 

Untuk mendeteksi ada tidaknya kolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari 

Tolerance Value dan Variance inflantion Factor (VIF) menggunakan software 

SPSS    for windows, dengan ketentuan:  

a) Jika nilai tolerance >  ,  dan nilai VIF <   , maka tidak ada 

kolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

b) Jika nilai tolerance <  ,  dan nilai VIF >   , maka dinyatakan bahwa 

adanya kolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

Tabel  .   Hasil Uji Kolinearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

  (Constant)                     ,      
Akuntabilitas Pengelolaan 
Dana Desa (X ) 

,    ,    ,          ,    ,          

Transparansi Pengelolaan 
Dana Desa (X ) 

,    ,    ,          ,    ,          

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat (Y) 

 

Berdasarkan data hasil uji kolinearitas pada tabel  .  menunjukkan bahwa 

semua variabel independent yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa dan 

transparansi pengelolaan dana desa memiliki nilai tolerance sebesar  ,     >  ,   

dan nilai VIF sebesar  ,    <    yang berarti variabel X  dan X  tidak terdapat 

gejala kolinearitas . 

e. Uji Heterokedastisitas 



   

 

 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas dilakukan menggunakan teknik Glejser 

dengan bantuan software SPSS    for windows. Uji glejser digunakan untuk 

meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolute residualnya. Jika 

nilai signifikan antara variabel independen dengan absolute residual lebih dari 

 ,   maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.  

Tabel  .   Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

  (Constant) -,           -,    ,    

Akuntabilitas Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

-,    ,    -,    -,    ,    

Transparansi Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

,    ,    ,          ,    

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

Hasil uji Glejser yang ditunjukkan pada tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai Sig. antara variabel independent (akuntabilitas pengelolaan dana desa 

dan transparansi ) dengan variabel absolute residualnya lebih besar dari  ,  , 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas.  

 . Uji Hipotesis  

Untuk menguji hipotesis maka digunakan uji regresi linier berganda yang 

tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X  dan X  terhadap 



   

 

 

 

variabel Y. Dalam pengujian regresi linier berganda dimana variabel bebasnya 

terdiri dari dua variabel dan variabel terikatnya terdiri dari satu variabel seperti 

yang telah dikemukakan sebelumnya. Untuk mengolah data pada uji regresi linier 

berganda menggunakan software SPSS     for windows. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh data sebagai berikut: 

Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Dana Desa terhadap 

Kepuasan Masyarakat  

Tabel  .    Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

  (Constant)                     ,    

Akuntabilitas Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

,    ,    ,          ,    

Transparansi Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

,    ,    ,          ,    

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji perhitungan analisis regresi berganda, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut : 

               

                          

Keterangan:  

Y = Kepuasan Masyarakat  

X  = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

X  = Transparansi  Pengelolaan Dana Desa  

a  = Koefisisen Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

a  = Koefisien Transparansi  Pengelolaan Dana Desa  



   

 

 

 

K = Bilangan konstan 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, hasil koefisien regresinya dapat 

diinterpretasikan adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta (a)  

Nilai konstanta sebesar   ,     yang berarti bahwa tanpa adanya kenaikan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dan transparansi pengelolaan dana desa maka 

kepuasan masyarakat akan naik sebesar   ,    

b. Koefisien Regresi Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

Variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa memliki nilai koefisien 

persamaan regresi sebesar  ,   . Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh 

akuntabilitas pengelolaan dana desa memiliki arah yang positif. Semakin tinggi 

nilai akuntabilitas pengelolaan dana desa maka kepuasan masyarakat desa juga 

akan semakin meningkat. selanjutnya dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu-

satuan dari akuntabilitas pengelolaan dana desa akan meningkatkan kepuasan 

masyarakat sebesar  ,   . 

c. Koefisien Regresi Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

Variabel transparansi pengelolaan dana desa memliki nilai koefisien 

persamaan regresi sebesar  ,   . Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh 

transparansi pengelolaan dana desa memiliki arah yang positif. Semakin tinggi 

nilai transparansi pengelolaan dana desa maka kepuasan masyarakat desa juga 

akan semakin meningkat. selanjutnya dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu-



   

 

 

 

satuan dari transparansi pengelolaan dana desa akan meningkatkan kepuasan 

masyarakat sebesar  ,   . 

 

 

d. Uji-t  

Pada penelitian ini, hasil uji-t dilakukan dengan menggunakan software  

SPSS    for windows  Tujuan dari uji-t ini adalah untuk mengukur secara parsial 

pengaruh antara variabel independent terhadap variabel tidak bebas dengan 

variabel lain yang dianggap konstan. Jika nilai t signifikan <  ,   maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independent mempengaruhi variabel dependent. 

Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan tabel uji-t ditujukan pada tabel dibawah 

ini:  

Tabel  .    Hasil Uji-t 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

  (Constant)                     ,    

Akuntabilitas Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

,    ,    ,          ,    

Transparansi Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

,    ,    ,          ,    

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat (Y) 

 

Berdasarkan tabel      diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 ) Pengujian Hipotesis Pertama (H )  

Berdasarkan hasil akuntabilitas pengelolaan dana desa (X ) pada Uji 

parsial (Uji-t) dengan nilai thitung sebesar  ,    > nilai ttabel  ,      dan nilai Sig.t  

 ,   < a =  ,  . Dapat disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas pengelolaan dana 



   

 

 

 

desa (X ) secara parsial berpengaruh  terhadap variabel kepuasan masyarakat (Y), 

hal ini membuktikan bahwa keputusan H  diterima. 

 ) Pengujian Hipotesis Kedua (H )  

Berdasarkan hasil transparansi pengelolaan dana desa (X ) pada Uji 

parsial (Uji-t) dengan nilai thitung sebesar  ,   > nilai ttabel  ,      dan nilai Sig.t  

 ,    < a =  ,  . Dapat disimpulkan bahwa variabel transparansi pengelolaan 

dana desa (X ) secara parsial berpengaruh  terhadap variabel kepuasan masyarakat 

(Y), hal ini membuktikan bahwa keputusan H  diterima. 

e. Hasil Uji-F 

Pada penelitian hasil uji F dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software  SPPS    for windows. Tujuan dari hasil uji F ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independent  berpengaruh terhadap variabel 

dependent. Dengan kriteria pengujian tingkat  kepercayaan yang digunakan adalah 

    atau nilai signifikasi    (a =  ,  ). Jika nilai signifikasinya >  ,   H  ditolak 

dan jika nilai nya <  ,   maka H  diterima. Untuk lebih jelasnya, hasil uji F dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Tabel  .    Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

  Regression                          ,   
b
 

Residual                    
Total               

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat (Y) 

b. Predictors: (Constant), Transparansi Pengelolaan Dana Desa (X ), Akuntabilitas Pengelolaan 
Dana Desa (X ) 

 

Berdasarkan tabel      diatas, diketahui hasil uji F diperoleh Fhitung sebesar 

  ,    > Ftabel  ,   dan nilai probabilitas sig.  ,    <  ,   , maka sesuai dengan 



   

 

 

 

dasar pengambilan  keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima atau dengan kata lain akuntabilitas pengelolaan dana desa (X ) dan 

transparansi pengelolaan dana desa (X ) secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan masyarakat (Y). 

 

 

 

f. Hasil Uji R
 
 ( Koefisien Determinasi) 

Pada penelitian hasil uji R
 
 dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

   for windows. Tujuan dari hasil uji R
 
 ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent. 

Tabel  .    Hasil Uji R
 
 ( Koefisien Determinasi) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

  ,   
a
 ,    ,          

a. Predictors: (Constant), Transparansi Pengelolaan Dana Desa (X ),  
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (X ) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat (Y) 

 

Berdasarkan tabel      (Hasil Uji R
 
) diketahui nilai koefisien determinasi 

atau R Square  adalah sebesar  ,   . Besarnya angka R Square adalah  ,    atau 

sama dengan   ,  , mengandung arti bahwa bahwa variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana desa (X ) dan transparansi pengelolaan dana desa (X ) secara 

simultan (bersama-sama) berepengaruh terhadap variabel kepuasan masyarakat 

(Y) sebesar   , %. Sedangkan sisanya (     -   , % =   , %) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar persamaan regresi atau variabel yang diteliti. 

 



   

 

 

 

 Pembahasan Hasil Penelitian  C.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntabilitas pengelolaan 

dana desa dan transparansi pengelolaan dana desa secara parsial dan simultan  

terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kec. Cendana Kab. Enrekang. 

Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

 . Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa terhadap Kepuasan 

Masyarakat  

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat 

Desa Taulan Kec. Cendana Kab. Enrekang. Pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kec. Cendana Kab. 

Enrekang. Hal ini telah dibuktikan, dengan nilai ketentuan thitung  ,    > nilai ttabel 

 ,      dan nilai Sig.t  ,   <  ,  . Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila 

akuntabilitas pengelolaan dana desa mengalami peningkatan, maka kepuasan 

masyarakat Desa Taulan Kec. Cendana Kab. Enrekang akan meningkat.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Norni Oktavia 

(    ) yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap Partisipasi Masyarakat Desa”. Hasil uji t 

secara parsial variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan 

masyarakat ditunjukkan dengan nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar  ,    



   

 

 

 

lebih kecil dari nilai ɑ =  ,  .  Penelitian oleh Rulfah M. Daud, Aida Yulia dan 

Rifa Mauliza (    ) yang berjudul “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas 

Terhadap Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Kabupaten 

Bireuen”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas juga 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel Pengelolaan BLT-DD. Serta 

Penelitian yang dilakukan oleh Bahar Sudewo Aji, Novie Susanti Suseno dan 

Irma Rosmayati (    ) yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas Dana Desa dan 

Pelayanan Kantor Desa Sukaratu saat Pandemi Covid-   terhadap Kepuasan 

Masyarakat”. Hasil penelitian yang dilakukan  menunjukan bahwa secara parsial 

akuntabilitas dana desa berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat saat pandemi 

covid-   di Desa Sukaratu Banyuresmi Garut.  

 . Pengaruh Transpransi Pengelolaan Dana Desa terhadap Kepuasan 

Masyarakat  

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

transparansi pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat 

Desa Taulan Kec. Cendana Kab. Enrekang. Pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kec. Cendana Kab. 

Enrekang. Hal ini telah dibuktikan, dengan nilai ketentuan thitung  ,    > nilai ttabel 

 ,      dan nilai Sig.t  ,    <  ,  . Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila 

transparansi pengelolaan dana desa mengalami peningkatan, maka kepuasan 

masyarakat Desa Taulan Kec. Cendana Kab. Enrekang akan meningkat.  



   

 

 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Norni Oktavia 

(    ) yang berjudul Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap Partisipasi Masyarakat Desa”. Hasil uji-t 

secara parsial variabel transparansi berpengaruh terhadap variabel kepercayaan 

masyarakat dengan nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar  ,    lebih besar 

dari nilai (ɑ)  ,  . Penelitian oleh Rulfah M. Daud, Aida Yulia dan Rifa Mauliza 

(    ) yang berjudul “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap 

Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Kabupaten Bireuen”  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transparansi berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap variabel Pengelolaan BLT-DD. 

 . Pengaruh Akuntabilitas dan Transpransi Pengelolaan Dana Desa 

terhadap Kepuasan Masyarakat 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap 

kepuasan masyarakat Desa Taulan Kec. Cendana Kab. Enrekang. Hasil analisis 

pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar   ,    > nilai Ftabel 

yaitu sebesar  ,   dan nilai Sig. t  ,    <  ,   . Sesuai dengan hasil Uji-F tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana 

desa secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan masyarakat Desa 

Taulan Kec. Cendana Kab. Enrekang. Artinya semakin tingggi tingkat  

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa maka kepuasan masyarakat 

akan meningkat. Dengan demikin H  dapat diterima. 



   

 

 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Norni Oktavia 

(    ) yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap Partisipasi Masyarakat Desa”. Hasil 

penelitian melalui  uji F secara simultan variabel akuntabilitas, transparan dan 

kepercayaan masyarakat, dengan nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

 ,    lebih kecil dari nilai (ɑ)  ,   yang berarti ada pengaruh akuntabilitas dan 

transparan dana desa terhadap kepercayaan masyarakat desa Talang Kebun 

Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma. Dan hasil uji koefisien determinasi 

variabel akuntabilitas, transparansi dana berkontribusi berpengaruh terhadap 

kepercayaan masyarakat ditunjukkan dengan nilai 𝑅 
 (R Square) sebesar  ,    

atau sebesar   ,   %. Penelitian oleh Rulfah M. Daud, Aida Yulia dan Rifa 

Mauliza (    ) yang berjudul “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas 

Terhadap Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Kabupaten 

Bireuen”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan transparansi 

dan akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan BLTDD dengan koefisien 

determinasi sebesar   ,  .



 

 

   

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 KESIMPULAN A.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

 . Akuntabilitas pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan 

Cendana Kabupaten Enrekang.  

 . Transparansi pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan 

Cendana Kabupaten Enrekang . 

 . Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa secara simultan 

berpegaruh positif terhadap kepuasan masyarakat Desa Taulan Kecamatan 

Cendana Kabupaten Enrekang. 

 

 SARAN  B.

Mengacu pada kesimpulan hasil penelitian, maka diajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

 . Untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa sebagai upaya 

untuk meningkatkan kepuasan masyarakat desa, maka pemerintah desa 

taulan Kecamatan cendana Kabupaten Enrekang diharapkan 

mempertahankan dan tetap melaksanakan penyampaian pengelolaan dana 

desa berdasarkan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan. 



   

 

 

 

Dengan demikian kepuasan masyarakat kepada pengurus pun akan terus 

terjaga. 

 . Untuk meningkatkan transparansi pengelolaan dana desa, pemerintah desa 

perlu melakukan sosialisasi tentang pengelolaan dana desa pertahunnya 

kepada masyarakat sebagai bentuk pertanggungjawabannya secara jelas 

agar dana desa tersebut dapat diketahui kegunaannya, serta 

mensosialisasikan setiap kegiatan yang menyangkut dana desa melalui 

media yang dapat diakses masyarakat luas secara langsung. 

 . Kepada pihak pemerintah diharapkan dapat berperan aktif untuk menjaga 

dan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa dan transparansi 

pengelolaan dana desa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 

Lampiran  . Surat Permohonan Izin Penelitian 

 



   

 

 

 

Lampiran    Surat Izin Penelitian  

 



   

 

 

 

Lampiran  . Instrumen Penelitian  

 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Responden 

Ditempat  

 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan penyelenggaraan tugas akhir sebagai mahasiswa Program 

Strata satu (S ) Universitas Bosowa, saya :  

Nama/Nim    : Sri Wahyuni Harbama /            

Fakultas/Jurusan/semester  : Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi/VIII  

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul : 

“Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Dana Desa 

Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Taulan, Kecamatan Cendana, 

Kabupaten Enrekang “ 

Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 

responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 

mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan 

sebenar – benarnya.  

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan 

menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini. Saya sampaikan terima kasih.  

 

Hormat saya 

 

 

 

Sri Wahyuni Harbama 

 

 

 

 



   

 

 

 

A. Data Responden  

 

Mohon Ketersediaan Bapak/Ibu mengisi data berikut : 

Nama    :   

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

 ( Identitas responden  yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian saja ) 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

 

Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban dengan memberi tanda (  ) pada 

salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

Tersedia empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai berikut : 

 . Sangat Tidak Setuju (STS) 

 . Tidak Setuju  (TS) 

 . Kurang Setuju   (KS) 

 . Setuju    (S) 

 . Sangat Setuju   (SS) 

 

C. DAFTAR PERTANYAAN  

a. Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

Pembuatan Keputusan di tulis Secara Tertulis 

 .  
Tahapan pengelolaan dana desa 

melibatkan masyarakat desa  
     

 .  
Angaran disajikan secara terbuka dan 

tertulis sehingga mudah dipahami 
     



   

 

 

 

masyarakat 

Akurasi dan Kelengkapan Informasi 

 .  
Angaran dana desa disajikan secara 

cepat dan tepat kepada masyarakat 
     

 .  

Informasi dana desa dilaporkan dengan 

bukti-bukti yang dapat dipahami oleh 

masyarakat luas 

     

Kejelasan dari sasaran kebijakan dan dikomunikasikan 

 .  

Proses dan pertanggungjawaban dana 

desa dilaporkan secara periodik dan 

terus-menerus 

     

 .  
Penyajian dana desa telah menyertakan 

informasi sebelumnya  
     

Penyebarluasan informasi melalui media masa dan akses publik 

 .  

Informasi pengelolaan dana desa  

diberikan secara terbuka kepada 

masyarakat 

     

 .  

Informasi disebarluaskan dalam bentuk 

pengumuman dalam pemanfaatan dana 

desa 

     

Sistem Informasi manajemen dan Monitoring Hasil 

 .  

Dalam mengevaluasi dana desa, hanya 

membandingkan target dengan 

realisasi/ sesungguhnya 

     

  .  

Dana desa dipertanggungjawabkan 

kepada otoritas yang lebih tinggi 

(secara vertical) dan kepada 

masyarakat luas (secara horizontal) 

     

 

b. Variabel  Transparansi  Pengelolaan Dana Desa  

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

Ada tidaknya kerangka kerja hukum bagi transparansi 

  .  
Ada peraturan yang mengatur tentang 

pengelolaan dana desa  
     

  .  
Ada pembagian peran dan tanggung 

jawab dalam pengelolaan dana desa 
     

Adanya akses masyarakat terhadap transparansi anggaran. 

  .  Ada kemudahan masyarakat dalam      



   

 

 

 

mengakses rencana dan pengalokasian 

dana desa 

  .  
Ada sarana publikasi rencana dan 

pengalokasian dana desa 
     

Adanya audit yang independen dan efektif. 

  .  

Masyarakat dapat memberikan kritik 

dan saran terhadap rencana dan 

anggaran pengalokasian dana desa 

     

  .  

Ada satuan pengawas yang melakukan 

pengawasan secara independent 

terhadap rencana dan anggaran 

pengalokasian dana desa 

     

Adanya keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan 

anggaran. 

  .  

Masyarakat dilibatkan dalam rencana 

dan penganggaran pengalokasian dana 

desa 

     

  .  
Ada peran masyarakat yang dilibatkan 

dalam penyusunan laporan dana desa 
     

 

c. Variabel Kepuasan Masyarakat  

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

Prosedur pelayanan 

  .  
Pengelolaan dana desa dilaksanakan 

sesuai aturan yang ada  
     

Kejelasan petugas pelayanan 

  .  

Program yang dibuat pemerintah 

memiliki tujuan untuk membantu 

masyarakat 

     

Kedisiplinan petugas pelayanan 

  .  

Aparat pemerintah desa disiplin 

melaksanakan tugasnya dalam 

pengelolaan dana desa  

     

Tanggung-jawab petugas pelayanan 

  .  

Pelayanan yang diberikan pemerintah 

desa memberikan kepuasan bagi 

masyarakat desa  

    
 

 

Kemampuan petugas pelayanan 



   

 

 

 

  .  

Pemerintah memiliki ketelitian dalam 

bekerja, khususnya pada pelayanan 

administrasi 

     

Kecepatan pelayanan 

  .  

Sarana dan prasarana yang ada di desa 

telah dinikmati oleh semua masyarakat 

desa 

     

Keadilan mendapatkan pelayanan 

  .  

Pemerintah desa memberikan 

perlakuan yang sama bagi semua 

masyarakat dalam pengelolaan dana 

desa  

     

Kesopanan dan keramahan petugas 

  .  

Pemerintah desa dan aparat bersikap 

sopan dan ramah dalam melayani 

masyarakat  

     

Kepastian jadwal pelayanan 

  .  

Masyarakat memiliki kepastian jadwal 

pengelolaan dana desa dari pemerintah 

desa  

     

  



 

 

   

 

Lampiran  . Hasil Pengujian Validitas Instrument Penelitian  

 

Variabel X   
Correlations 

 X _  X _  X _  X _  X _  X _  X _  X _  X _  X _   

Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana Desa 

(X ) 

X _  Pearson Correlation   ,   
**
 ,   

**
 ,   

*
 ,    ,   

*
 ,   

*
 ,   

**
 ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed)  ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                                  

X _  Pearson Correlation ,   
**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

*
 ,   

*
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                                  

X _  Pearson Correlation ,   
**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

*
 ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                                  

X _  Pearson Correlation ,   
*
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                                  

X _  Pearson Correlation ,    ,   
**
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

*
 ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                                  

X _  Pearson Correlation ,   
*
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    

N                                  

X _  Pearson Correlation ,   
*
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    

N                                  

 



 

 

   

 

X _  Pearson Correlation ,   
**
 ,   

**
 ,   

*
 ,   

**
 ,   

*
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    

N                                  

X _  Pearson Correlation ,    ,   
*
 ,    ,    ,    ,    ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    

N                                  

X _   Pearson Correlation ,    ,   
*
 ,    ,    ,    ,    ,    ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    

N                                  

Akuntabilitas 
Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

Pearson Correlation ,   
**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     
N                                  

**. Correlation is significant at the      level ( -tailed). 
*. Correlation is significant at the      level ( -tailed). 

 

Variabel X  
Correlations 

 X _  X _  X _  X _  X _  X _  X _  X _  

Transparan
si 

Pengelola
an Dana 

Desa (X ) 

X _  Pearson Correlation   ,   
**
 ,   

**
 ,   

**
 -,    ,    ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed)  ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                            

X _  Pearson Correlation ,   
**
   ,   

**
 ,   

**
 -,    ,    ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                            

X _  Pearson Correlation ,   
**
 ,   

**
   ,   

**
 ,    ,    ,   

**
 ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                            



 

 

   

 

X _  Pearson Correlation ,   
**
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    

N                            

X _  Pearson Correlation -,    -,    ,    ,   
**
   ,   

**
 ,   

**
 ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    

N                            

X _  Pearson Correlation ,    ,    ,    ,   
**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    

N                            

X _  Pearson Correlation ,    ,    ,   
**
 ,    ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    

N                            

X _  Pearson Correlation ,    ,    ,    ,    ,    ,   
**
 ,   

**
   ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    

N                            

Transparansi 
Pengelolaan Dana 
Desa (X ) 

Pearson Correlation ,   
**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     
N                            

**. Correlation is significant at the      level ( -tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

Variabel Y 
Correlations 

 Y  Y  Y  Y  Y  Y  Y  Y  Y  

Kepuasan 
Masyarakat 

(Y) 

Y  Pearson 
Correlation 

  ,   
*
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,    ,   

*
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed)  ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                               

Y  Pearson 
Correlation 

,   
*
   ,   

**
 ,    ,   

*
 -,    -,    ,    ,    ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                               

Y  Pearson 
Correlation 

,   
**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,    ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                               

Y  Pearson 
Correlation 

,   
**
 ,    ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    ,    

N                               

Y  Pearson 
Correlation 

,   
**
 ,   

*
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

*
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    ,    

N                               

Y  Pearson 
Correlation 

,    -,    ,    ,   
**
 ,   

*
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    ,    

N                               

Y  Pearson 
Correlation 

,   
*
 -,    ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    ,    

N                               



 

 

   

 

Y  Pearson 
Correlation 

,   
**
 ,    ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    ,    

N                               

Y  Pearson 
Correlation 

,   
**
 ,    ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   ,   

**
 

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     ,    

N                               

Kepuasan Masyarakat 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

,   
**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
 ,   

**
   

Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,     
N                               

*. Correlation is significant at the      level ( -tailed). 
**. Correlation is significant at the      level ( -tailed). 

 

  



 

 

   

 

Lampiran  . Data Mentah  

 

DISTRIBUSI SKOR TEST 

RESPONDEN 
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa   Transparansi Pengelolaan Dana Desa Kepuasan Masyarakat 

                     
Total 

X  
                

Total 
X  

                  
Total 

Y 

                                                                 

                                                                 

                                                                 

                                                                 

                                                                 

                                                                 

                                                                 

                                                                 

                                                                 

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  



 

 

   

 

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  



 

 

   

 

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  



 

 

   

 

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

                                                                  

N =      



   

 

 

 

Lampiran  . Hasil Analisis Data 

 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Akuntabilitas 
Pengelolaan 

Dana Desa (X ) 

Transparansi 
Pengelolaan 

Dana Desa (X ) 
Kepuasan 

Masyarakat (Y) 

N          
Normal Parameters

a,b
 Mean                   

Std. Deviation                   
Most Extreme Differences Absolute ,    ,    ,    

Positive ,    ,    ,    
Negative -,    -,    -,    

Kolmogorov-Smirnov Z ,                
Asymp. Sig. ( -tailed) ,    ,    ,    

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Uji Linearitas  

X  terhadap Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kepuasan Masyarakat (Y) * 
Akuntabilitas Pengelolaan 
Dana Desa (X ) 

Between 
Groups 

(Combined)                         ,    

Linearity                          ,    

Deviation 
from Linearity 

                       ,    

Within Groups                    
Total               

 

X  terhadap Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Kepuasan Masyarakat (Y) * 
Transparansi Pengelolaan 
Dana Desa (X ) 

Between 
Groups 

(Combined)                         ,    

Linearity                          ,    

Deviation 
from Linearity 

                     ,    

Within Groups                    

Total               

  



   

 

 

 

Lampiran  . r Tabel  df   -    

 

 
 

df = (N- ) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

 .    .     .    .     .     

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

 .   .    .    .    .    

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                      

                                       

  



   

 

 

 

Lampiran  . t Tabel  

 

Titik Persentase Distribusi t (df =    –   ) 

Pr 
 .    .    .    .     .    .     .    

df  .    .    .    .     .    .     .    

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                           

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            

                                                            



   

 

 

 

Lampiran  . F Tabel  

 

Titik Persentase Distribusi F untuk 
Probabilita =      

 

df untuk 
penyebut 

(N ) 

df untuk pembilang (N ) 

                                    

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

                                                                              

 



   

 

 

 

 

Lampiran   . Dokumentasi 

   

 

 

 

 



 

 

 

 

 


